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Abstrak 

Zakat produktif merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki peran penting dalam 

mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya bagi kelompok mustahik yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap sumber permodalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen pengelolaan dan pendayagunaan zakat produktif dalam pengembangan usaha mikro 

mustahik di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan pengelola lembaga zakat serta mustahik 

penerima manfaat zakat produktif. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan 

program zakat produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat produktif 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, identifikasi calon penerima manfaat, 

penyaluran bantuan modal usaha, pendampingan, serta pengawasan terhadap perkembangan usaha 

mustahik. Pendayagunaan zakat produktif diwujudkan dalam bentuk pemberian modal usaha yang 

dimanfaatkan oleh mustahik untuk mengembangkan berbagai jenis usaha mikro, seperti usaha 

perdagangan, kuliner, warung sembako, dan usaha rumahan lainnya. Program tersebut memberikan 

manfaat yang cukup signifikan terhadap peningkatan kapasitas usaha, penambahan modal kerja, serta 

peningkatan pendapatan penerima manfaat. Selain itu, zakat produktif juga berkontribusi dalam 

memperkuat kemandirian ekonomi mustahik melalui peningkatan kemampuan mereka dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga dari hasil usaha yang dijalankan. Pelaksanaan program masih 

menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan dana zakat yang tersedia, rendahnya 

kemampuan manajerial sebagian mustahik, serta belum optimalnya proses pendampingan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat. Kendala tersebut berpengaruh terhadap 

efektivitas pengembangan usaha dan keberlanjutan program pemberdayaan yang dijalankan. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan aspek manajemen, peningkatan intensitas pembinaan usaha, serta 

pengembangan kapasitas mustahik agar pendayagunaan zakat produktif dapat memberikan dampak 

yang lebih luas dan berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang baik, zakat produktif berpotensi menjadi 

instrumen strategis dalam mendorong pertumbuhan usaha mikro sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan 

Kata kunci: Zakat Produktif, Pengelolaan Zakat, Pendayagunaan Zakat, Usaha Mikro, Mustahik, 

Pemberdayaan Ekonomi 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui berbagai program yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pemerataan pendapatan. Namun, hingga saat ini persoalan kemiskinan dan keterbatasan akses 

permodalan masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh sebagian masyarakat, khususnya 

pelaku usaha mikro. Usaha mikro memiliki peran yang cukup penting dalam menunjang 

perekonomian masyarakat karena mampu menciptakan lapangan pekerjaan serta menjadi 

sumber pendapatan keluarga. Akan tetapi, keterbatasan modal sering kali menjadi hambatan 

utama yang menyebabkan usaha yang dijalankan sulit berkembang dan kurang mampu 

bersaing dengan usaha yang lebih besar (Maulidya & Fahrullah, 2021). 

Berbagai daerah di Indonesia termasuk Kabupaten Mandailing Natal, usaha mikro 

menjadi salah satu sektor ekonomi yang banyak digeluti oleh masyarakat. Keberadaan usaha 

mikro tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga, tetapi juga 

berperan dalam menggerakkan aktivitas ekonomi daerah. Meskipun demikian, sebagian pelaku 

usaha mikro masih menghadapi berbagai kendala seperti minimnya modal usaha, rendahnya 

kemampuan manajerial, serta kurangnya akses terhadap lembaga pembiayaan formal. Kondisi 

tersebut menyebabkan perkembangan usaha yang dijalankan belum mampu memberikan hasil 

yang optimal bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat (Ulfa, 2023). 

Upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan berbagai instrumen pemberdayaan 

ekonomi yang tidak hanya bersifat bantuan sesaat, tetapi juga mampu mendorong kemandirian 

ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Salah satu instrumen yang memiliki potensi besar 

dalam ekonomi Islam adalah zakat. Selain berfungsi sebagai ibadah, zakat juga memiliki 

dimensi sosial dan ekonomi yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan zakat yang dilakukan secara profesional dapat menjadi 

salah satu solusi dalam membantu masyarakat yang mengalami keterbatasan ekonomi, 

terutama melalui program-program pemberdayaan berbasis zakat produktif (Afqidah & Aulia, 

2024). 

Perkembangan pengelolaan zakat di Indonesia menunjukkan adanya perubahan pola 

pendistribusian dari yang sebelumnya lebih bersifat konsumtif menjadi lebih produktif. 

Pendayagunaan zakat produktif dilakukan melalui pemberian modal usaha, bantuan alat 

produksi, pelatihan kewirausahaan, dan berbagai bentuk pendampingan ekonomi lainnya 

kepada mustahik. Program tersebut bertujuan agar penerima zakat tidak hanya memperoleh 

manfaat dalam jangka pendek, tetapi juga mampu meningkatkan kapasitas ekonomi dan 
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mengembangkan usaha yang dimiliki sehingga dapat mencapai kemandirian ekonomi di masa 

mendatang (Fathin, 2023). 

Keberhasilan program zakat produktif tentu tidak terlepas dari peran lembaga pengelola 

zakat. Lembaga zakat memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, mengelola, 

menyalurkan, serta mengawasi penggunaan dana zakat agar tepat sasaran dan memberikan 

dampak yang optimal. Pengelolaan yang baik akan menentukan keberhasilan program 

pemberdayaan yang dijalankan, sedangkan lemahnya manajemen dapat menyebabkan dana 

zakat tidak memberikan manfaat yang maksimal bagi mustahik. Aspek manajemen menjadi 

faktor penting dalam pelaksanaan program zakat produktif.  Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa zakat produktif mampu memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi mustahik. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha, Malik, dan 

Himayasari (2023) menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat 

produktif mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui penguatan usaha ekonomi 

yang mereka jalankan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Afqidah dan Aulia (2024) juga 

menemukan bahwa pendayagunaan zakat produktif berkontribusi terhadap perkembangan 

usaha penerima manfaat melalui peningkatan modal usaha dan kemampuan ekonomi keluarga. 

Selain itu, penelitian Fathin (2023) menjelaskan bahwa program bantuan modal usaha yang 

bersumber dari dana zakat produktif mampu membantu mustahik dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya (Ghofur, 2024). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai manajemen pengelolaan dan pendayagunaan 

zakat produktif pada tingkat daerah masih perlu terus dikembangkan. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada dampak zakat produktif terhadap peningkatan pendapatan 

mustahik, sedangkan kajian yang secara khusus membahas proses manajemen pengelolaan 

zakat produktif dalam pengembangan usaha mikro masih relatif terbatas. Terlebih lagi, 

penelitian yang mengambil lokasi di Kabupaten Mandailing Natal, khususnya Kecamatan 

Panyabungan, masih jarang ditemukan sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai pelaksanaan program zakat produktif di daerah tersebut. 

Kecamatan Panyabungan merupakan pusat aktivitas ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Mandailing Natal. Berbagai jenis usaha mikro berkembang di wilayah ini dan menjadi sumber 

mata pencaharian bagi sebagian besar masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan Panyabungan 

sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji bagaimana pengelolaan dan pendayagunaan zakat 

produktif dilakukan oleh lembaga zakat dalam mendukung pengembangan usaha mikro 

mustahik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai manajemen 
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pengelolaan zakat produktif, bentuk pendayagunaan yang dilakukan, serta dampaknya 

terhadap perkembangan usaha mikro masyarakat penerima manfaat. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Manajemen Pengelolaan 

dan Pendayagunaan Zakat Produktif untuk Pengembangan Usaha Mikro Mustahik di 

Panyabungan Mandailing Natal 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research) untuk memahami secara mendalam manajemen pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat produktif dalam pengembangan usaha mikro mustahik di Kecamatan 

Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Data penelitian terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pengelola lembaga zakat dan 

mustahik penerima zakat produktif, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, dokumen, 

laporan, dan literatur yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa informan memahami informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 

2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif di Kecamatan Panyabungan 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, pengelolaan 

zakat produktif di Kecamatan Panyabungan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan, mulai dari proses perencanaan, penentuan calon penerima manfaat, 

pendistribusian dana, hingga pengawasan terhadap perkembangan usaha mustahik. Tahapan 

tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa dana zakat yang disalurkan dapat dimanfaatkan 

secara optimal dan sesuai dengan tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pengelolaan 

zakat yang terencana dengan baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

program zakat produktif karena tidak hanya berfokus pada penyaluran dana, tetapi juga pada 
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keberhasilan usaha yang dijalankan oleh mustahik setelah menerima bantuan (Aulia, Lubis, & 

Zein, 2024). 

Pada tahap perencanaan, lembaga zakat terlebih dahulu melakukan pendataan terhadap 

calon mustahik yang memiliki usaha maupun yang berkeinginan untuk memulai usaha. Proses 

pendataan dilakukan melalui survei lapangan untuk mengetahui kondisi ekonomi calon 

penerima manfaat serta potensi usaha yang dimiliki. Langkah tersebut penting dilakukan agar 

bantuan yang diberikan benar-benar tepat sasaran dan dapat memberikan dampak terhadap 

peningkatan ekonomi penerima manfaat. Menurut Maulana, Rini, dan Adawiyah (2024), 

ketepatan sasaran dalam pendistribusian zakat produktif menjadi salah satu indikator 

keberhasilan program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat.  Selanjutnya, dana zakat 

produktif disalurkan dalam bentuk bantuan modal usaha sesuai dengan kebutuhan mustahik. 

Bantuan yang diberikan digunakan untuk mendukung berbagai jenis usaha mikro seperti usaha 

perdagangan, kuliner, pertanian, dan usaha rumahan lainnya. Modal yang diberikan diharapkan 

mampu membantu mustahik dalam meningkatkan kapasitas usaha sehingga memperoleh 

pendapatan yang lebih baik dibandingkan sebelum menerima bantuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar mustahik merasakan manfaat dari bantuan modal yang 

diberikan karena dapat digunakan untuk menambah stok barang dagangan maupun memenuhi 

kebutuhan operasional usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saedi, Chotib, dan 

Masrohatin (2024) yang menyatakan bahwa zakat produktif memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan aktivitas ekonomi dan pendapatan mustahik (Maulana, Rini, & Adawiyah, 2024). 

Selain memberikan bantuan modal, lembaga zakat juga melakukan pendampingan dan 

pengawasan terhadap perkembangan usaha penerima manfaat. Pendampingan dilakukan untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi mustahik dalam menjalankan usaha serta memberikan 

arahan terkait pengelolaan usaha yang lebih baik. Kegiatan pendampingan menjadi aspek 

penting karena keberhasilan program zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

bantuan yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan mustahik dalam memanfaatkan bantuan 

tersebut secara produktif. Pendapat ini didukung oleh penelitian Zakariya, Syuhana, dan Rosida 

(2024) yang menjelaskan bahwa keberlanjutan program zakat produktif sangat dipengaruhi 

oleh sistem pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa manajemen pengelolaan zakat produktif 

di Kecamatan Panyabungan telah diarahkan pada upaya pemberdayaan ekonomi mustahik 

melalui bantuan modal usaha dan pendampingan. Meskipun demikian, masih ditemukan 

beberapa kendala seperti keterbatasan dana yang tersedia, kurangnya intensitas pendampingan, 
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serta kemampuan manajerial sebagian mustahik yang masih rendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan zakat produktif memerlukan penguatan dalam aspek 

pembinaan dan evaluasi agar tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat tercapai secara 

lebih optimal (Robani, 2024).  

2. Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Pengembangan Usaha Mikro Mustahik 

Pendayagunaan zakat produktif merupakan salah satu bentuk pemanfaatan dana zakat 

yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi mustahik melalui kegiatan yang 

bersifat produktif dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, pendayagunaan zakat 

produktif di Kecamatan Panyabungan dilakukan melalui pemberian bantuan modal usaha 

kepada mustahik yang memiliki usaha mikro maupun yang ingin memulai usaha baru. Program 

tersebut bertujuan untuk membantu masyarakat yang mengalami keterbatasan modal sehingga 

dapat mempertahankan dan mengembangkan usaha yang dimiliki. Pola pendayagunaan seperti 

ini dinilai lebih efektif dibandingkan bantuan yang bersifat konsumtif karena mampu 

memberikan manfaat ekonomi dalam jangka panjang (Mafluhah, 2024). 

Bantuan modal usaha yang diberikan kepada mustahik dimanfaatkan untuk berbagai 

jenis usaha, seperti usaha perdagangan, warung sembako, usaha makanan dan minuman, serta 

usaha rumahan lainnya. Sebagian besar informan menyatakan bahwa bantuan yang diterima 

membantu mereka dalam menambah persediaan barang dagangan dan memperluas kegiatan 

usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa zakat produktif tidak hanya berfungsi sebagai 

bantuan sosial, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi yang mampu 

meningkatkan kapasitas usaha masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugraha, 

Malik, dan Himayasari (2023) yang menjelaskan bahwa zakat produktif dapat meningkatkan 

produktivitas usaha dan kesejahteraan mustahik apabila dikelola secara efektif. Selain 

memberikan dukungan berupa modal usaha, program zakat produktif juga memberikan 

kesempatan kepada mustahik untuk meningkatkan kemandirian ekonomi. Kemandirian 

tersebut terlihat dari kemampuan mustahik dalam memenuhi kebutuhan keluarga melalui hasil 

usaha yang dijalankan. Beberapa penerima manfaat mengaku mengalami peningkatan 

pendapatan setelah memperoleh bantuan modal usaha sehingga mampu mengurangi 

ketergantungan terhadap bantuan pihak lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pendayagunaan zakat produktif memiliki kontribusi positif terhadap penguatan ekonomi 

masyarakat, khususnya kelompok usaha mikro yang memiliki keterbatasan akses terhadap 

sumber pembiayaan formal (Afina & Cahyono, 2024). 
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Meskipun demikian, efektivitas pendayagunaan zakat produktif masih dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kemampuan pengelolaan usaha, kondisi pasar, dan tingkat 

pendampingan yang diberikan oleh lembaga zakat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

bantuan modal, pembinaan, dan pengawasan agar tujuan pemberdayaan ekonomi melalui zakat 

produktif dapat tercapai secara optimal. Dengan adanya pengelolaan yang baik, zakat produktif 

berpotensi menjadi instrumen yang mampu membantu pengembangan usaha mikro sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan mustahik secara berkelanjutan (Tanjung, Harahap, & Nasution, 

2024).  

3. Kendala dalam Pengelolaan dan Pendayagunaan Zakat Produktif 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan program zakat produktif di Kecamatan 

Panyabungan masih menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi efektivitas program. 

Salah satu kendala yang sering ditemukan adalah keterbatasan dana zakat yang tersedia 

dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang membutuhkan bantuan modal usaha. Kondisi 

tersebut menyebabkan tidak semua calon mustahik yang memenuhi kriteria dapat menerima 

bantuan zakat produktif. Akibatnya, program pemberdayaan ekonomi belum mampu 

menjangkau seluruh masyarakat yang membutuhkan dukungan permodalan untuk 

mengembangkan usaha mereka (Zakariya, Syuhana, & Rosida, 2024). 

Selain keterbatasan dana, kemampuan pengelolaan usaha yang dimiliki oleh sebagian 

mustahik juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan program zakat produktif. Tidak semua 

penerima manfaat memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai dalam menjalankan 

usaha sehingga bantuan modal yang diberikan belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. 

Dalam beberapa kasus, perkembangan usaha mustahik berjalan relatif lambat karena masih 

rendahnya kemampuan dalam mengelola keuangan, melakukan pemasaran, dan 

mengembangkan usaha yang dijalankan. Temuan ini menunjukkan bahwa bantuan modal saja 

belum cukup untuk menjamin keberhasilan program pemberdayaan ekonomi tanpa adanya 

peningkatan kapasitas usaha mustahik (Saedi, Chotib, & Masrohatin, 2024). Kendala lainnya 

berkaitan dengan proses pendampingan dan pengawasan yang belum dapat dilakukan secara 

maksimal. Keterbatasan sumber daya manusia pada lembaga zakat menyebabkan kegiatan 

monitoring terhadap seluruh penerima manfaat belum berjalan secara intensif. Padahal, 

pendampingan yang berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa bantuan yang 

diberikan benar-benar digunakan untuk kegiatan produktif serta mampu memberikan dampak 

terhadap perkembangan usaha mustahik. Oleh karena itu, penguatan sistem pembinaan dan 

pengawasan menjadi salah satu langkah yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan 
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keberhasilan program zakat produktif. Meskipun menghadapi berbagai kendala, program zakat 

produktif tetap memiliki potensi yang besar dalam mendukung pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Dengan perbaikan pada aspek manajemen, pendampingan usaha, dan penguatan 

kapasitas mustahik, program zakat produktif dapat memberikan manfaat yang lebih optimal 

serta mampu mendorong terciptanya kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan 

(Robani, 2024).   

4. Dampak Zakat Produktif terhadap Pengembangan Usaha Mikro Mustahik 

Berdasarkan hasil penelitian, program zakat produktif memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan usaha mikro mustahik di Kecamatan Panyabungan. Bantuan modal 

yang diberikan mampu membantu penerima manfaat dalam menambah modal usaha, 

meningkatkan persediaan barang dagangan, serta memperluas kegiatan usaha yang dijalankan. 

Sebelum menerima bantuan, sebagian mustahik mengalami keterbatasan modal yang 

menyebabkan usaha mereka berkembang secara lambat. Namun setelah memperoleh bantuan 

zakat produktif, usaha yang dijalankan menunjukkan perkembangan yang lebih baik, baik dari 

segi jumlah produk yang dijual maupun peningkatan pendapatan yang diperoleh. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Nugraha, Malik, dan Himayasari (2023) yang menjelaskan bahwa 

zakat produktif berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik melalui penguatan 

usaha ekonomi produktif (Tanjung, Harahap, & Nasution, 2024).  

Selain berdampak pada peningkatan usaha, zakat produktif juga memberikan pengaruh 

terhadap kondisi ekonomi keluarga mustahik. Peningkatan pendapatan dari usaha yang 

dijalankan membantu mustahik dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan 

anak, serta kebutuhan rumah tangga lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa zakat produktif 

tidak hanya memberikan manfaat pada aspek usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas hidup penerima manfaat. Hasil penelitian Afqidah dan Aulia (2024) 

menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif mampu meningkatkan kapasitas ekonomi 

mustahik dan mendorong terciptanya kemandirian ekonomi secara bertahap. Dampak lain yang 

dirasakan oleh mustahik adalah meningkatnya motivasi untuk mengembangkan usaha yang 

dimiliki. Bantuan yang diberikan oleh lembaga zakat tidak hanya dipandang sebagai bentuk 

bantuan ekonomi, tetapi juga sebagai dorongan untuk menjadi lebih produktif dan mandiri. 

Melalui program zakat produktif, mustahik memperoleh kesempatan untuk memperbaiki 

kondisi ekonomi keluarga melalui usaha yang dijalankan. Oleh karena itu, zakat produktif 

dapat dipandang sebagai salah satu instrumen pemberdayaan ekonomi yang mampu 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi secara berkelanjutan apabila dikelola dengan baik 
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(Saedi, Chotib, & Masrohatin, 2024). Meskipun dampak yang dihasilkan cukup positif, 

keberlanjutan manfaat program tetap memerlukan dukungan dari berbagai pihak, terutama 

lembaga pengelola zakat dalam bentuk pembinaan dan pendampingan usaha. Dengan adanya 

pendampingan yang berkelanjutan, mustahik diharapkan mampu mengembangkan usahanya 

secara lebih optimal sehingga tujuan zakat produktif dalam mewujudkan kemandirian ekonomi 

masyarakat dapat tercapai dengan baik (Tanjung, Harahap, & Nasution, 2024) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen pengelolaan zakat 

produktif di Kecamatan Panyabungan telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pendistribusian, pendampingan, dan pengawasan. Pendayagunaan zakat produktif dilakukan 

dalam bentuk bantuan modal usaha yang ditujukan untuk mendukung pengembangan usaha 

mikro mustahik. Program tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan usaha dan 

pendapatan mustahik, meskipun masih ditemukan beberapa kendala seperti keterbatasan dana, 

kurangnya pendampingan, dan rendahnya kemampuan pengelolaan usaha sebagian penerima 

manfaat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen serta peningkatan pembinaan 

usaha agar program zakat produktif dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi 

kesejahteraan mustahik di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.  
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